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ABSTRACT

The development of information and communication technology has changed how
people, especially adolescents and university students, access information,
communicate, and express themselves. Social media has become a primary
platform widely used by students for entertainment, information, and
communication. This study employed a qualitative method with a phenomenological
approach to examine the influence of social media on the learning motivation of
students at a private university in Manado in the 2024/2025 academic year. Data
were collected through interviews with 30 active students who regularly use social
media, supported by a literature review. The results show that WhatsApp, TikTok,
and Instagram are the most frequently used platforms, mainly for entertainment,
information, and communication purposes. In addition, social media has been
shown to support learning motivation through educational content, social interaction,
and digital rewards, although the duration of use needs to be managed to prevent
health problems and addiction. In conclusion, social media not only facilitates
communication and access to information but also serves as an effective tool to
support the learning process, stimulate curiosity, and enhance students’ motivation
to learn in the digital era.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara manusia,
khususnya remaja dan mahasiswa, dalam mengakses informasi, berkomunikasi,
dan mengekspresikan diri. Media sosial menjadi salah satu platform utama yang
banyak digunakan mahasiswa untuk hiburan, memperoleh informasi, dan
berkomunikasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi untuk meneliti pengaruh media sosial terhadap semangat belajar
mahasiswa di salah satu kampus swasta di Manado pada tahun akademik
2024/2025. Data diperoleh melalui wawancara dengan 30 mahasiswa aktif yang
rutin menggunakan media sosial, didukung oleh studi pustaka terkait. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa WhatsApp, TikTok, dan Instagram merupakan
platform yang paling sering digunakan mahasiswa, dengan tujuan utama hiburan,
informasi, dan komunikasi. Selain itu, media sosial terbukti berperan dalam
meningkatkan motivasi belajar melalui konten edukatif, interaksi sosial, dan
penghargaan digital, meskipun durasi penggunaan perlu diatur untuk mencegah
gangguan kesehatan dan kecanduan. Kesimpulannya, media sosial tidak hanya
mempermudah komunikasi dan akses informasi, tetapi juga menjadi sarana yang
efektif dalam mendukung proses belajar, membangkitkan rasa ingin tahu, dan
meningkatkan semangat belajar mahasiswa di era digital.
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A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi di era
modern saat ini membuat kita
semakin terbiasa menggunakan
berbagai inovasi yang membantu
mempermudah dan mempercepat
aktivitas, khususnya dalam bidang
informasi dan komunikasi. Berkat
kemajuan tersebut, kehidupan kita
kini dipenuhi beragam kemudahan,
seperti  kemudahan  mengakses
informasi serta berkomunikasi
dengan lebih efektif dan lancar
(Septiano &  Ulfatun, 2022).
Kemudahan yang ditawarkan oleh
kemajuan teknologi memungkinkan
seseorang untuk mencari informasi
dan berkomunikasi dari jarak jauh
dengan lebih  mudah. Inovasi
teknologi yang terus berkembang
memberikan dampak yang signifikan,
baik bagi dunia secara keseluruhan
maupun bagi para penggunanya
secara individu. Menurut Salsabila
dkk (2022), teknologi diciptakan
untuk memenuhi kebutuhan manusia
dengan menghadirkan inovasi yang
selaras dengan perkembangan
zaman, guna mendukung kelancaran
berbagai aktivitas. Kehadirannya
dalam kehidupan sehari-hari

membantu manusia dalam

memenuhi  kebutuhannya  serta

mempermudah penyelesaian
berbagai masalah, seperti kesulitan
mencari informasi atau berinteraksi
secara online dengan teman.
Perkembangan  teknologi  telah
membawa perubahan yang signifikan
bagi  dunia, terutama  dalam
kehidupan remaja. Perkembangan
yang terjadi pada berbagai teknologi
didunia menciptakan era baru yang
lebih instan dan mudabh.
Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi memiliki pengaruh

besar bagi kehidupan manusia

modern. Teknologi informasi
memungkinkan kita untuk
mengakses, menyimpan, dan

mengelola data dengan lebih cepat
dan efisien. Dengan adanya internet,
media sosial, dan aplikasi pesan
instan, komunikasi menjadi lebih
mudah dan cepat, tanpa terbatas
jarak atau waktu. Hal ini membuat
manusia bisa berinteraksi, berbagi
informasi, dan bekerja sama secara
lebih efektif. Selain mempermudah
komunikasi, teknologi informasi juga
membawa perubahan di berbagai
bidang seperti pendidikan, bisnis, dan
kesehatan. Di dalam bidang
menurut

pendidikan, teknologi
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memudahkan pembelajaran daring
dan akses ke sumber belajar global
serta dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Di dunia bisnis, sistem
informasi  membantu pengambilan
keputusan berbasis data dan
memperluas pasar. Bahkan di
kesehatan, teknologi mendukung
telemedicine dan pengelolaan data
pasien. Dengan demikian, teknologi
informasi tidak hanya menjadi alat
bantu, tetapi juga kunci bagi
kemajuan dan inovasi dalam
kehidupan manusia (Zahwa & Syafi’i,
2022).

Teknologi informasi adalah jenis
teknologi yang menyajikan berbagai
data dan informasi yang dibutuhkan
oleh banyak orang. Kehadirannya
mempermudah kita untuk
memperoleh informasi terbaru yang
sedang ramai dibicarakan. Selain itu,
teknologi informasi juga berperan
penting dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti bisnis, pendidikan,
kuliner, dan lain-lain. Sementara itu,
teknologi komunikasi adalah sarana
yang memungkinkan kita untuk
berinteraksi dan  berkomunikasi
dengan orang lain meski berada di
tempat yang berjauhan. Menurut
Daud dkk. (2021),

komunikasi mencakup segala hal

teknologi

yang berkaitan dengan penggunaan
alat untuk mengolah dan
mengirimkan data antar perangkat.
Teknologi ini  memungkinkan kita
tetap terhubung dan berkomunikasi
dengan orang lain meskipun berada
jauh secara fisik. Salah satu bentuk
teknologi informasi dan komunikasi
yang paling populer dan banyak
digunakan saat ini adalah media
sosial.

Media sosial adalah alat yang
digunakan seseorang untuk dapat
mencari  informasi atau  untuk
menghubungi seseorang yang
dipisahkan oleh jarak baik itu tempat
kerja, tempat tinggal atau lainnya.
Menurut Kasingku & Sanger (2023),
saat ini, proses komunikasi menjadi
lebih cepat dan terasa lebih dekat.
Dengan adanya pesan teks,
panggilan video, dan media sosial,
kita dapat berinteraksi secara
langsung, bahkan dengan orang
yang berada di lokasi atau negara
yang berbeda. Menurut Adrian dan
Mulyandi  (2020), media sosial
merupakan alat yang memudahkan
interaksi, berbagi informasi, dan
bekerja sama. Dengan menggunakan
media sosial, pengguna bisa
melakukan komunikasi jarak jauh,

mencari informasi, dan berbagai
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kegiatan lain dengan lebih praktis.
Khususnya bagi remaja, media sosial
sering digunakan untuk membagikan
pengalaman pribadi, seperti curahan
hati dan momen kebersamaan
dengan teman-teman mereka
(Rosmalina & Khaerunnisa, 2021).
Dengan memanfaatkan media sosial,
remaja dapat mengekspresikan diri
mereka secara bebas melalui
berbagai platform yang tersedia.
Tidak mengherankan jika media
sosial kini menjadi bagian penting
dalam kehidupan masyarakat,
terutama bagi kaum muda. Selain
sebagai sarana ekspresi, media
sosial juga bisa memberikan motivasi
belajar melalui konten-konten
edukatif yang ada di dalamnya.
Motivasi belajar sendiri merupakan
semangat atau dorongan yang ada
dalam  diri  seseorang  untuk
melakukan kegiatan belajar atas
dasar keinginan dan kesadaran
sendiri. Menurut Datu dkk (2022),
Teknologi dapat mendorong peserta
didik untuk meraih hasil belajar yang
lebih optimal. Kehadiran motivasi
belajar membantu seseorang
mencapai tujuan belajarnya dengan
lebih efektif. Selain itu, media sosial
sebagai sumber motivasi belajar juga

berperan dalam mengembangkan

semangat belajar, sehingga motivasi
tersebut menjadi lebih kuat dan

konsisten.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metodologi kualitatif dengan
pendekatan  fenomenologi. Data
dikumpulkan melalui wawancara
dengan mahasiswa yang aktif
menggunakan media sosial dan
terdaftar di salah satu kampus swasta
di Manado pada tahun akademik
2024/2025. Sampel penelitian terdiri
dari 30 mahasiswa yang memiliki
pengalaman atau persepsi Yyang
signifikan mengenai pengaruh media
sosial terhadap motivasi belajar
mereka. Selain itu, penelitian ini juga
didukung oleh kajian pustaka melalui
penelusuran buku dan artikel yang
relevan untuk menjelaskan dampak
media sosial terhadap motivasi

belajar mahasiswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kehadiran dari perkembangan
teknologi menciptakan era baru
kehidupan  masyarakat terlebih
khusus bagi orang muda. Menurut
Daud dkk (2021) dengan adanya
teknologi,

kemajuan berbagai

kemudahan dalam bidang teknologi
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komunikasi menciptakan pola

kehidupan masyarakat semakin
bergantung pada teknologi-teknologi
yang ada. Salah satu perkembangan
teknologi yang sangat berpengaruh
bagi kaum orang muda adalah media
sosial. Media sosial adalah platform
internet yang menyediakan berbagai
fasilitas untuk berhubungan dengan
orang lain secara mudah serta dapat
membangun hubungan dan
terhubung dengan orang lain secara
online atau virtual(Rosmalina &
Khaerunnisa, 2021). Dengan adanya
media sosial membuat batasan jarak
yang kita miliki dengan orang

terdekat kita menjadi tidak terbatas.

Platform Media Sosial Yang
Populer

Sebelum membahas pengaruh
media sosial terhadap motivasi belajar,
penting untuk memahami terlebih
dahulu platform-platform media sosial
yang paling populer di kalangan
mahasiswa. Mengetahui jenis media
sosial yang sering digunakan dapat
memberikan gambaran mengenai cara
mahasiswa berinteraksi, mengakses
informasi, dan mengekspresikan diri di
dunia digital. Melalui hasil wawancara
yang dilakukan terhadap 30

mahasiswa, diperoleh informasi

mengenai beberapa jenis media sosial
yang paling sering mereka gunakan,

yaitu:

Whatsapp

Berdasarkan hasil wawancara
dengan 30 mahasiswa aktif di salah
satu kampus swasta di Manado,
ditemukan bahwa 17 dari mereka
secara rutin menggunakan
WhatsApp sebagai media sosial
utama. Hal ini menunjukkan bahwa
lebih dari separuh responden memilih
WhatsApp karena kemudahannya
dalam berkomunikasi secara instan,
baik untuk keperluan akademik
maupun  bersosialisasi  dengan
teman. Penggunaan WhatsApp tidak
hanya terbatas pada percakapan
pribadi, tetapi juga untuk kelompok
belajar, koordinasi tugas, serta
berbagi informasi penting, sehingga
platform ini menjadi salah satu
sarana komunikasi yang paling efektif
di kalangan mahasiswa. Whatsapp
adalah media sosial dalam bentuk
komunikasi yang mudah untuk di
gunakan dan dapat dinikmati oleh
semua orang dari berbagai kalangan
usia. Menurut Urva dkk (2022)
Whatsapp adalah aplikasi yang
sangat populer dan sering digunakan

sebagai alat komunikasi untuk
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mengirim pesan. Dengan adanya
whatsapp sebagai alat pengirim pesan
yang lebah cepat dan instan membuat
pengguna menjadi merasa nyaman
dan fleksibel dalam berkomunikasi
dengan orang lain. Contoh praktik
penggunaan aplikasi Whatsapp
adalah dengan menggunakan
aplikasi pesan yang dapat
dioperasikan melalui telepon seluler
atau smartphone yang
memungkinkan  pengguna  untuk
mengirim pesan teks, audio visual,
dan lainnya yang selalu terkini

(Wenerda & Widayanti, 2021).

Tiktok

Berdasarkan hasil wawancara
dengan 30 mahasiswa aktif di salah
satu kampus swasta di Manado,
sebanyak 16 mahasiswa rutin
menggunakan media sosial TikTok.
TikTok adalah  platform yang
memungkinkan penggunanya untuk
berkomunikasi maupun menonton
video pendek. Selain itu, TikTok juga
sering dimanfaatkan sebagai sarana
mengekspresikan diri melalui video
yang dibuat dengan latar musik atau
back sound sesuai pilihan mereka.
Menurut Mahardhika dkk. (2021),
TikTok memberikan ruang bebas

bagi penggunanya untuk berekspresi

melalui  karya video pendek,
sekaligus mendorong inovasi dan
kreativitas  sambil  menyalurkan
ekspresi yang terpendam. Platform
ini memungkinkan pengguna
mengekspresikan diri tanpa
gangguan melalui video yang mereka
buat atau rekam. TikTok juga
memudahkan berbagi video melalui
berbagai cara, baik dengan membuat
konten sendiri maupun mengikuti tren
populer  di tersebut
(Hasiholan  dkk., 2020). Selain

sebagai sarana ekspresi, TikTok juga

platform

bisa dimanfaatkan untuk pemasaran
produk, karena konten yang ada di
TikTok dapat menarik perhatian
konsumen dan meningkatkan

efektivitas promosi.

Instagram

Hasil wawancara dengan 30
mahasiswa aktif di salah satu kampus
swasta di Manado menunjukkan
bahwa 13 dari mereka rutin
menggunakan media sosial
Instagram. Instagram adalah salah
satu platform sosial media yang
populer untuk berbagi foto dan video
dengan berbagai filter yang menarik
dan kreatif. Menurut Feroza dan
Misnawati (2021),

memungkinkan

Instagram

pengguna
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membagikan foto dengan filter digital
dan membagikannya ke berbagai
platform media sosial, termasuk
Instagram sendiri. Platform ini juga
sering digunakan untuk
mengabadikan momen-momen
penting atau  berkesan  bagi
penggunanya. Selain untuk
keperluan pribadi, Instagram dapat
dimanfaatkan untuk berbagai tujuan,
seperti bisnis, pendidikan, promosi,
kuliner, dan lain-lain. Menurut Hubner
dkk. (2022), Instagram menyediakan
berbagai fitur yang dapat digunakan
secara gratis, misalnya fitur Insight
untuk melihat keterlibatan pengguna
seperti  jumlah likes, komentar,
penyimpanan, dan dibagikan; IGTV
dan Reels untuk membagikan video
pendek; Feed untuk membagikan
foto dan video; serta IG Ads untuk
membuat iklan berbayar dengan
jangkauan lebih luas. Semua fitur
tersebut sangat membantu
pengguna, terutama bagi mereka
yang bergerak di bidang bisnis,

kuliner, dan promosi.

Motivasi Dalam Menggunaakan

Media Sosial

Berdasarkan hasil wawancara

dengan 30 mahasiswa aktif di salah

satu kampus swasta di Manado,
ditemukan tiga alasan utama mereka

menggunakan media sosial, yaitu:

Hiburan

Dari 30 mahasiswa, 20 orang
menggunakan media sosial sebagai
sarana hiburan pribadi. Hiburan
sendiri adalah segala aktivitas atau
tontonan yang dapat menyenangkan
diri ketika sedang sedih atau
kehilangan = semangat. = Menurut
Cahyono (2021), hiburan merupakan
salah satu motivasi utama
penggunaan media sosial, yang
bertujuan untuk membuat orang
tertawa, menghibur pengikut, dan
menyebarkan kegembiraan. Melalui
konten yang dibagikan, pengguna
media sosial dapat memotivasi orang
lain  sekaligus mengekspresikan
kreativitas mereka. Perkembangan
teknologi dan internet, yang diiringi
dengan kebebasan berpendapat,
mendorong masyarakat untuk aktif
berinovasi dan menyalurkan
kreativitas melalui konten media
sosial, sehingga memberikan hiburan
yang menyenangkan bagi pengguna
lain (Safitri & Wahyudi, 2022).
Dengan demikian, mengekspresikan

diri melalui konten atau figur di media
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sosial tidak hanya menghibur diri

sendiri tetapi juga orang lain.

Informasi

Hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa 18 dari 30
mahasiswa memanfaatkan media
sosial untuk memperoleh informasi
yang mereka butuhkan. Menurut
Sallaby & Kanedi (2020), informasi
adalah data yang telah diolah menjadi
sesuatu yang bermanfaat bagi
penerimanya. Media sosial
memberikan kesempatan besar bagi
siapa saja, termasuk pebisnis, untuk
menyebarkan informasi dengan cepat
dan menjangkau audiens yang luas
(Herdiyani  dkk., 2022). Dengan
menjadikan media sosial sebagai
sumber informasi atau alat promosi
produk dan perusahaan, penyebaran
informasi menjadi lebih efektif dan
membantu pencapaian target yang
diinginkan lebih cepat.

Komunikasi

Sebanyak 17 dari 30 mahasiswa
menggunakan media sosial sebagai
sarana berkomunikasi dengan orang
terdekat. Menurut Siregar dan Usriyah
(2021), komunikasi adalah proses
pengiriman dan penerimaan informasi

antara individu, baik secara langsung

maupun tidak langsung, melalui cara
verbal, tertulis, atau nonverbal. Media
sosial memudahkan komunikasi jarak
jauh dan memungkinkan pengguna
terhubung dengan banyak orang,
termasuk yang sebelumnya tidak
dikenal. Dalam konteks organisasi,
komunikasi yang efektif melalui media
sosial dapat menjadi alat penghubung
dan memicu motivasi anggota,
sehingga
berkembang (Safitri & Mujahid, 2024).
Selain itu, media sosial juga

organisasi dapat

bermanfaat bagi pebisnis dalam
menjangkau konsumen di berbagai
wilayah,

sehingga mendorong

semangat dan motivasi  untuk
mencapai hasil yang lebih optimal

(Nurussofiah dkk., 2022).

Durasi Penggunaan Media Sosial
Hasil wawancara dengan 30
mahasiswa aktif di salah satu kampus
swasta di Manado menunjukkan
bahwa 19 dari mereka menggunakan
media sosial lebih dari 3 jam per hari.
Ketika remaja menghabiskan waktu
yang panjang untuk aktivitas layar,
seperti media sosial, menjelajah
internet, menonton televisi, atau
bermain game, hal ini dapat
mengganggu pola  tidur dan

mengurangi durasi tidur malam
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mereka (lrawati dkk., 2023). Oleh
karena itu, penggunaan media sosial
perlu diatur dengan bijak agar tidak
mengurangi waktu tidur. Selain itu,
durasi penggunaan media sosial juga
harus diperhatikan untuk mencegah
risiko kecanduan. Menurut Sari dkk.
(2017), kecanduan adalah kondisi di
mana seseorang terikat pada suatu
kebiasaan, dan bagi pengguna yang
sudah kecanduan, waktu yang
dihabiskan di media sosial cenderung

semakin lama.

Penggunaan Platform Digital dan
Semangat Belajar

Berdasarkan hasil wawancara
dengan 30 mahasiswa aktif di salah
satu kampus swasta di Manado,
sebanyak 20 mahasiswa menyatakan
bahwa media sosial yang mereka
gunakan sangat membantu dalam
meningkatkan motivasi
Menurut Fernando dkk. (2024),

mencerminkan

belajar.

motivasi belajar
kondisi internal seseorang Yyang
mendorongnya untuk mencapai tujuan
tertentu. Motivasi belajar bisa berasal
dari dorongan internal maupun
eksternal yang memberikan semangat
bagi seseorang untuk meraih tujuan
yang dimilikinya. Sebagai kekuatan

internal, motivasi belajar mendorong

mahasiswa untuk aktif terlibat dalam
kegiatan pembelajaran secara
berkelanjutan dan memastikan
kelancaran proses belajar (Agustina &
Kurniawan, 2020). Bagi mahasiswa,
motivasi belajar sangat penting dalam
mendukung proses pembelajaran
yang dilakukan bersama dosen.

Kehadiran media  sosial  turut
motivasi

mendukung  terciptanya

belajar mahasiswa. Penggunaan
berbagai aplikasi media sosial terbukti
memberikan dampak positif, misalnya
melalui konten edukatif yang menarik,
mahasiswa dapat dengan mudah
memperoleh penjelasan materi
pelajaran yang bermanfaat (Bujuri
dkk., 2023). Selain itu, media sosial
juga memungkinkan  mahasiswa
merasakan manfaatnya  secara
langsung, terutama dalam
membangkitkan rasa ingin tahu.
Ketika mereka ingin memahami suatu
topik, media sosial dapat dijadikan
sumber informasi yang praktis. Salah
satu cara efektif adalah memberikan
penghargaan atau “reward animasi”
melalui grup WhatsApp orang tua,
yang dapat memotivasi  siswa
(Agustina  dkk., 2021).

Kasingku dkk. (2024), pemanfaatan

Menurut

teknologi dalam proses pembelajaran

tidak hanya mendorong motivasi
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siswa, tetapi juga memperdalam
pemahaman mereka terhadap materi,
sehingga pada akhirnya berperan
dalam meningkatkan prestasi belajar
.Dengan demikian, media sosial tidak
hanya menjadi sarana belajar, tetapi
juga alat untuk memberikan apresiasi,
sehingga memicu motivasi dan

semangat belajar mahasiswa.

D. Kesimpulan
Perkembangan teknologi,
khususnya teknologi informasi dan
komunikasi, telah  membawa
perubahan signifikan dalam

kehidupan  manusia  modern,
terutama bagi remaja dan
mahasiswa. Media sosial sebagai
bagian dari kemajuan teknologi ini
tidak hanya memudahkan akses
informasi dan komunikasi, tetapi
juga memberikan ruang bagi
pengguna untuk mengekspresikan
diri, memperoleh hiburan, dan
memperluas  jaringan  sosial.
Berdasarkan hasil  penelitian,
platform seperti WhatsApp,
TikTok, dan Instagram menjadi
media sosial yang paling sering
digunakan mahasiswa di salah
satu kampus swasta di manado,
dengan tujuan utama untuk

hiburan, informasi, dan

komunikasi. Selain itu, media
sosial berperan penting dalam
meningkatkan motivasi  belajar
mahasiswa. Konten edukatif dan
interaksi yang tersedia di platform
tersebut mampu membangkitkan
rasa ingin tahu, memberikan
penjelasan materi secara mudah,
dan bahkan memotivasi melalui
penghargaan  atau  apresiasi
digital. Meskipun demikian, durasi
penggunaan media sosial perlu
diatur agar tidak mengganggu
kesehatan, pola tidur, maupun
risiko kecanduan. Dengan
pemanfaatan yang tepat, media
sosial terbukti menjadi alat yang
efektif dalam mendukung proses
belajar, memperluas wawasan,
dan memfasilitasi komunikasi yang

produktif bagi mahasiswa.
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